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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Srategi Buzz Group
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatis-gmmis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sagarantelah ditentukan.

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi tiigeikan sebagai pola

umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudandtegi belajar mengajar

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajag yaaliputi hal=hal

berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi daaliftkasi perubahan
tingkah laku kepribadian anak didik sebagaimanayyiharapkan,

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berlasaaspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosdur, metode, teknik jastaengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapatliéian pegangan oleh
guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. Metatde teknik
penyajian untuk memotivasi anak didik agar mampuneregpkan
pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkanamasarbeda
dengan cara atau metode supaya anak didik terdodamg mampu
berpikir bebas dan cukup keberanian untuk mengekawmkpendapatnya

sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode mungidnya cocok

13



14

dipakai untuk mencapai suatu tujuan tertentu. dadgan sasaran yang
berbeda, guru hendaknya jangan menggunakan telanlgapan yang
sama. Bola beberapa tujuan diperoleh, maka gtuatdi untuk memliki
kemampuan tentang penggunaan berbagai metode ataypombinasikan
dengan metode yang relrvan. Cara penyajian yangmsangkin lebih
menekankan kepada anak didik, semenatara teknijapan yang lebih
terfolus kepada peranan guru atau alat-alat peragageperti buku, atau
mesin komputer misalnya. Untuk itu guru membutwhikariasi dalam
penggunaan teknik dan penerapan metode supaya tdegizelajar
mengajar yang berlangsung tidak membosankan.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmastau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapatr dijagikalomanoleh guru
dalam melaksanakan evaluasi hasil kegiatan belajangajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyemgan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keselurtihan.

Jadi Strategi pembelajaran adalah cara-cara yaag dibilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untukmenyampaikaaterm
pembelajaran yang bertujuan untuk pembelajaramtddigcapai secara

efektif dan efisien.

! Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi BataMengajar, (Jakarta : Rineka Cipta
2014) hal. 5-6
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2. Pengertian Strategi Buzz Group

Metode buzz group adalah suatu kelompok dibagi lkedabeberapa
kelompok kecil (sub group) yang masing-masing tedtri 3-6 siswa dalam
tempo yang singkat, untuk mendiskusikan suatu t@du memecahkan
suatu masalah seorang juru bicara ditunjuk untukyar@paikan hasil diskusi

kelompok masing-masing kepada sidang lengkap sekelompolé

Hisyam Zaini mendefinisikan Buzz Group sebagaikiogr buzz group
adalah suatu diskusi kelompok kecil yang dilakudangan membagi siswa
dalam kelompok-kelompok yang berjumlah 3-5 orangdritanto ( 2007),
mendefinisikan buzz group sebagai suatu keloimpk#f Aang terdiri 3-6
siswa untuk mendiskusikan ide siswa pada matesjarein’

Hasibuan dan Moedjiono( 2004), mendefinisikan bgrup sebagai berikut:
suatu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kal&rkpcil, yang terdiri
atas 4-5 orang.

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkahwia strategi
buzz group adalah strategi diskusi kelompok keaiig/terbentuk dari tiap-
tiap kelompok terdiri dari 3-6 siswa, yang masingsing dari tiap-tiap
kelompok menunjuk satu orang untuk melaporkan hdiskusi kepada

kelompok besar. Diskusi kelompok kecil ini diadalditengah atau di akhir

2 Surjadi,Membuat Siswa Belajar AktiiBandung:Mandar Maju, 1989), hal 34

% Hisyam dkk Strategi Pembelajaran AktifY ogyakarta:Pustaka Insani Madani,2008), hal
120-122

* Tritanto,Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrifiklakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), hal. 122.

® Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengdiamdung: PT Rosdakarya, 2004),
hal.20
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pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka bahelajarpn,
memperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertapgtanyaan.

Hasil belajar yang diharapkan ialah agar segenagifido
membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-bettang bahan
pelajaran,membandingkan interprestasi dan inforiyesj diperoleh masing-
masing. Dengan demikian masing-masing individu tlaphng menperbaiki
pengertian, persepsi informasi, interprestasi, rggja dapat dihindarkan
kekeliruan-kekeliruan.

Strategi Buzz Group juga memiliki tujuan dalam pefajaranya yakni,
tujuan strategi buzz group adalah untuk memperafgbrmasi, untuk
memecahkan suatu masalah atau mendiskusikan sustu iSuatu
pembelajaran dengan menggunakan strategi buzz giliwgrapkan dapat
menggali informasi sendiri melalui diskusi. Dengdiskusi siswa dapat
melatih diri untuk memecahkan masalah, sehingga bplEjaran yang
diharapkan dengan pendekatan Paikem (pembelajrtidikraatif efektif dan
menyenangkan) dapat terwujud.

. Langkah-langkah Strategi Buzz Group

Agar penggunaan strategi buzz group dapat bertesgian efektif maka

perlu dilakuakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pemimpin

1) Membantu dalam menentukan isyu atau masalah

2) Memecah kelompok ke dalam beberapa kelompok kewdirt dari 3-6

orang.
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3) Berikan penjelasan kepada kelompok-kelompok kecil i

a) Tentang tugasnya

b) Tentang batas waktu (5-15 menit) untuk menyelegdikgas

c) Menyarankan agar tiap kelompok kecil itu memilitisg dan penulisnya

4) Meminta saran-saran untuk memecahkan masalah asgu, menjawab
pertanyaan-pertanyaan.

5) Menguju kelompok demin kelompok untuk mengetahuakap ada
kelompok yang memerlukan bantuan dalam melaksartakasnya.

6) Memperingatkan dua menit sebelumnya bahwa tugaskaenampir
berakhir.

7) Mengundang kelompok kecil untuk berkumpul bersaaga |

8) Mempersilahkan tiap kelompok menyampaikan laporasiaimi juru
bicara.

9) Mempersilahkan tiap kelompok untuk menambahkan kdanderhadap
laporan.

10)Merangkum hasil diskusi kelompok itu, atau menugaskalah seorang
untuk melakukannya.

11)Mengajukan tindakan studi tambahan

12)Mengevaluasi manfaat dan kekurangan-kekurangagabéia

b.Anggota-anggota kelompok :
1) Membantu dalam merumuskan isyu atau masalah ydwaglapi mereka
2) lkut memilih pemimpin dan penulis dalam kelompokike

3) Memperjelaskan atau merumuskan suatu isyu ataulahasa
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4) Menampilkan saran-saran untuk mendiskusikan isgu atemecahkan
masalah

5) Mendengarkan baik-baik dengan menghargai sumbagmgyashapat orang
lain

6) Mengembangkan pendapat atas dasar pendapat arg@uiata orang
lain

7) Merumuskan bagaimana informasi itu dipergunakandilaksanakan

8) Ikut melaksanakan evaluasi efektivitas pengalanedaydr tersebut.

c. Penulis

1) Mencatat seluruh pendapat anggota-anggota kelomypok

2) Merangkum pendapat pendapat kelompoknya

3) Melaporkan kepada sidang lengkap

4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Buzz Group

Setiap strategi pasti mempunyai kelebihan dan heglgan masing-

masing. Adapun kelebihan Metode Buzz Group dalamsgs pembelajaran

diantaranya, yaitu:

a. Mendorong peserta yang malu-malu

b. Menciptakan suasana yang menyenangkan

c. Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan

d. Menghemat waktu

e. Memungkinkan pengumpulan pendapat

f. Memberi variasi

® Surjadi,Membuat Siswa ... hal 35-36
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pendapatnya dan lebih bertanggung jawab atas tygag diberikan
kepada mereka.

g. Diskusi yang dilakukan beberapa tahap membuat Sedvila mengingat
dan memahami apa yang telah mereka diskusikan seknmaateri yang
baru saja diajarkan oleh seorang guru.

h. Mendidik Siswa untuk belajar mengemukakan pendapat.

i. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoletjelpsan-
penjelasan dari berbagai sumber data.

j.  Melatih siswa untuk berdiskusi dibawah asuhan guru.

k. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendaaidirg
menyetujui atau menantang pendapat teman-temannya.

I. Mengembangkan rasa solidaritas atau toleransidaghpendapat yang
bervariasi atau mungkin bertentangan sama sekali.

m. Membina siswa untuk berfikir matang-matang sebdbenbicara.

n. Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, s&p kikfasihan
berbicara saja, tetapi juga menuntut kemampuan idaegb secara
sistematis dan logis.

0. Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikearukaleh
pembicara, pengetahuan dan pandangan siswa mersgeai problem

akan bertambah luas.

Sedangkan untuk kelemahan dari Metode Buzz Grgdah sebagai

berikut:
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a. Keberhasilan strategi ini bergantung pada kemampsiawa untuk
memimpin kelompok.

b. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu.

c. Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalametn swaian diskusi.

d. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan patdahingga waktu
akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakda.

e. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oletves yang berani
dan telah biasa berbicara. Siswa yang pemalu damdigme akan
menggunakan untuk tidak bicara.

f. Perlu belajar apabila ingin memperoleh hasil yamagsimal’

. Dukungan teoritis dan empiris metode buzz group (diskusi kelompok

kecil)

Dukungan teoritis pelajaran diskusi kelas berdadlilmu bahasa, proses
komunikatif, dan pola pertukaran gagasan. Stodimeluas pada setiap
khayak kumpul bersama. Untuk mempertimbangkannpeatasa, mari kita
renungkan sejenak tentang banyak situasi seharidmaana keberhasialn
kita tergantung kebanyakan pada penggunaan bahadeochunikasi. Salah
satu diskusi kelas adalah kemampuan untuk menglgikburdan menyatukan
aspek kognitif dan aspek sosial pembelajaran. riggsunya, sistem diskusi
merupakan sentral untuk menciptakan pola partisigis konsekuen,

memiliki dampak besar terhadap manajemen kelasbiearaan antara guru

" SlametoProses Belajar Mengajar Dalam SKSakarta : Bumi Aksara, 2001), hal.104.
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dan para siswanya menjadikan banyak ikatan soshahgga kelas menjadi
hidup bersama Arends, ( 1997), disadur tjokrogih#r2003).

Diskusi memberikan kesempatan tidak hanya menggupikaran, tetapi
bila dikerjakan dengan tepat, membantu siswa metukeuatu sikap positif
terhadap cara berpilir.

. Tinjauan tentang M etode Pembelajaran
. Pengertian M etode Pembelajaran

Metode berasal dari bahasa Yunamietodho%yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu y@arg digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapRaBedangkan pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikigna sehingga tingkah
laku siswa berubah kearah yang lebih baik. Metodembelajaran
didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru ndalmenjalankan
fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tupeanbelajaran® Metode
pembelajaran merupakan langkah operasional dategirpembelajaran yang
dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran . vdmiasetode pembelajaran
sangat banyak dan dalam buku.metode pembelajaranruiegegne (1970)
ada enam, yakni : turtorial, kuliah, resitasi, disik kegiatan laboratorium,
dan pekerjaan rumah. Penjelajasan singkat metydebut adalah sebagai
berikut.
1. Turtorial dicirikan dengan terjadinya penukararoimniasi antara peserta

didik dengan tutor.

® Trianti, Model-model...hal.156-157
® Zainal Aqgib & Ali Murtadlo,Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatifal.9
% Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBeglajar dengan Pendekataina).7
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2. Ceramah/kuliah didominasi komunikasi lisan (orajidjuru / pengajar.

3. Resitasi dicirikan dengan guru “mendengar” pesri@dikdberbicara,
membaca, atau melakukan tindakan belajar lainnya.

4. Diskusi dicirikan dengan komunikasi lisan antaraugian peserta didik,
serta antara peserta didik.

5. Kegiatan Laboratorium dicirikan dengan situasi dimgeserta didik
berinteraksi dengan kejadian atau benda nyata.

6. Pekerjaan rumah yang dapat berupa instruksi (nyigatrembaca sebuah
buku) latihan (misalnya menerapkan prinsip yangubdipelajari pada
suatu kondisi/kasus.

Metode yang digunakan dalam proses pembelajarararisstya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses befaggrgajar. Karena
metode yang tidak tepat akan berakibat terhadaleian waktu yang tidak
efesien. Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah dmetbarus
mempertimbangkan aspek efektifitas dan relevansde@gan materi yang
disampaikan. Keberhasilan penggunaan metode menpalsuatu
keberhasilan proses pembelajaran yang akhirnydurgsi sebagai
determenitas kualitas pendidikan.

2. Pertimbangan menetapkan metode pembelajaran

Faktor-faktor yang harus diperhatikan guru dalanmitie berbagai metode

yang ada yaitu:

a. Tujuan yang hendak dicapai

! Ridwan Abdullah Saninovasi Pembelajaranlakarta:Bumi Aksara,2013, hal 158
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Factor pertama yang hendaknya dikaji oleh gurundakngka menetapkan
metode mengajar ialah tujuan pembelajaran. Tujoiamendaknya dijadikan
patokan dalam memilih dan menetapkan efektivitasusmnetode mengajar.
Apabila seorang guru menggunakan metode mengajay tidak sesuai

dengan tujuan pembelajaran maka yang ia lakukasiféesia-sia.

. Keadaan siswa

Metode mengajar merupakan alat untuk menggerakkaeria didik agar
dapat mempelajari pelajaran yang akan diajarkamu Gandaknya mampu
memahami perkembangan psikologis, motorik, mauplentah peserta
didik.

. Bahan pengajaran

Dalam menetapkan metode mengajar, guru hendaknyaperbatikan

bahan pengajaran seperti isi, sifat, dan cakupannya

. Situasi belajar mengajar

Pengertian situasi belajar mencakup suasana dadaeakelas yang
berdekatan yang mungkin menggangu jalannya pros&gab mengajar
keadaan peserta didik seperti masih bersemangatsatiah lelah dalam
belajar, keadaan cuaca cerah atau hujan, serta&eaglru yang sudah

lelah atau sedang menghadapi berbagai masalah.

. Fasilitas yang tersedia
Yang termasuk dalam faktor fasilitas ini antara |peraga, ruang, waktu,

kesempatan, tempat dan alat-alat praktikum, bulkurtperpustakaan dan
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lain sebagainya. Fasilitas ini turut menentukanoaketmengajar yang akan
dipakai oleh gurd?
f. Guru
Setiapa guru memiliki kemampuan dalam menerjemalikkaikulum dan
sejumlah kompetensi belajar yang berbeda-beda.
g. Kelebihan dan kekurangan dari tiap metode
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dekutangannya. Oleh
sebab itu, tidak bisa bagi seorang guru untuk metnkesimpulan terhadap
suatu metode lebih baik atau lebih buttik.
3. Prinsip-Prinsip Penentuan M etode Pembelajaran
Dalam proses belajar mengajar guru dalam menentoketode
hendakanya tidak asal pakai, guru dalam menentukatode harus
melalui seleksi yang sesuai dengan perumusan tupgmbelajaran.
Metode apapun yang dipilih dalam kegiatan belajangajar hendaklah
memperhatikan ketepatan (efektifitas) metode peajdrgin yang
digunakan dalam proses belajar mengajar.
Menurut Hasan Langgulung seperti yang dikutip olBmti
maunah dalam bukunya metodologi pengajaran agamam Is
mengemukakan adanya tiga prinsip yang mendasadaemnengajar

dalam Islam, yaitu:

12 Binti Maunah Metodologi Pengajaran Agama Islaify ogyajakarta: Teras, 2009), hal.
62.
B Jumanta Hamdayaniletodologi Pengajarar(Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2016), hal. 97
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a. Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaargah tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia nmmukyang
mengakui sebagai hamba Allah.

b. Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsiphpmiyes terdapat
dalam al-Qur’an atau disimpulkan dari padanya.

c. Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan aalam istilah
al-Qur'an disebut ganjarars@wal) dan hukumanl’gab).**

4. Macam-macam metode pembelajaran
Dalam melakukan pembelajaran, guru harus dapat Ithendan
menerapkan berbagai macam metode pengajaran yangexdapat sejumlah
metode pembelajaran yang dapat dipergunakan okeh gu

a. Metode Pembelajaran Snowball Throwing

Secara etimologi, Snowball artinya bola salju sg#an Throwing
artinya melempar. Jadi Snowball Throwing secaraekeuhan dapat
diartikan dengan melempar bola salju. Dalam strggembelajaran snowball
throwing merupakan kertas yang berisikan pertanyaag dibuat oleh siswa

kemudian dilempar kepada temannya sendiri untanaip.

Pembelajaran dengan model Snowball Throwing, feskdik diberikan
kebebasan untuk membangun atau menciptakan pengatalengan cara
mencoba memberi arti pada pengetahuan yang didgéamiSiswa diberi
pemhaman bahwa ilmu pengetahuan adalah suatu igkgstabil dan hanya

berupa rekaman. Prinsip pembelajaran dengan madait&ll Throwing

“bid...,hal. 59
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termuat di dalam prinsip pendekatan kooperatifgyditasarkan pada lima
prinsip, yaitu prinsip belajar siswa aktif (Studekttive Learning), belajar
kerjasama (Cooperative Learning), pembelajaraniggaatorik, mengajar
reaktif (Reactive Teaching), dan pembelajaran yawegyenangkan (Joyfull
Learning).

Metode Pembelajaran Snowball Throwing melatih sisuwduk lebih
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan mergi&arp pesan tersebut
kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan nyeda yang
menggunakan kertas berisi pertanyaan yang direneagadi sebuah bola
kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lasw& yang mendapat bola
kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya.

Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing mkampaalah
satu modifikasi dari tekhnik bertanya yang menitiberatkan pada
kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas delanah permainan
yang menarik yaitu saling melemparkan bola salpo{#all Throwing) yang
berisi pertanyaan kepada sesama teman. Model ygamas dalam sebuah
permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangattseth yang bisa
dilakukan oleh hampir semua siswa dalam mengemukp&eanyaan sesuai
dengan materi yang dipelajarinya.

Metode pembelajaran Snawball Throwing merupakaniabaglari
pembelajaran kooperatif. Hanya saja pada metadkedgiatan belajar diatur
sedemikian rupa sehingga proses belajar menggpat td@rlangsung dengan

lebih menyenangkan. Dengan penerapan metodeiskiisi kelompok dan
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interaksi siswa dari kelompok yang berbeda memunkgki terkadinya saling
sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaika
permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yaerdangsung secara
lebih efektif dan menyenangkan.

Salah satu permasalahan serius yang sering tetjaldim proses
belajar adalah adanya perasaan ragu pada diri sistuk menyampaikan
permasalahan yang dialaminya dalam memahami mpébajaran. Guru
sering mengalami kesulitan dalam menangani madalah Tapi, melalui
penerapan metode pembelajaran snowball throwing &mwa dapat
menyampaikan pertanyaan atau permasalahan dalatakbtartulis yang
nantinya akan didiskusikam bersama.

Dengan demikian dapat mengungkapkan kesulitankaswyang
dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Mankaia yang dapat
diperoleh dengan menerapkan metode snawball thgogumu dapat melatih
kesiapan siswa dalam menanggapi dan menyelsaiksalahi’

Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing, merag@n tiga
penerapan pembelajaran antara lain: pengetahuanglibh sedikit demi
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks gyaterbatas melalui
pengalaman nyata, pengetahuan dan keterampilan ggegoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta; tetapi hasil dari
menemukan sendiri (inquiry), pengetahuan yang dimseseorang, selalu

bermula dari “bertanya” (questioning) dari bertarstfawa dapat menggali

' Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2pBogyakarta :
Ar-Ruzz Media,2014) hal.176-177
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informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketalan mengarahkan

perhatian pada aspek yang belum diketahui. Di dateetode pembelajaran

Snowball Throwing, strategi memperoleh dan pendatapengetahuan lebih

diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa nielapepengetahuan

tersebut.

Kelebihan M etode Pembelajaran Snowball Throwing

a)

b)

d)

Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaangan

bersumber pada materi yang diajarkan serta salingbenkan

pengetahuan.

Siswa lebih memamahami dan mengerti secara mendatdang materi
pelajaran yang dipelajri. Hal ini disebabkan karesiswa mendapat
penjelasan dari teman sebaya yang secara khusapkais oleh guru
serta mengarahkan penglihatan, pendengaran, medaiis berbicara
mengemnai materi yang didiskusikan dalam kelompok.

Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengamok
pertanyaan kepada teman lain ataupun guru.

Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukarh delmannya
dengan baik.

Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan seswardaspik yang

sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.

Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanysmdee teman

maupun guru.
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g) Siswa lebih mengerti makna kerja sama dalam menampkmecahan
suatu masalah.

h) Siswa akan memahami makna tanggung jawab.

i) Siswa akan lebih menerima keragaman atau hetetagesuku, sosial
budaya, bakat dan intelgensia.

j) Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkanampuannya®

Kekurangan Model Pembelajaran Snwoball Throwing

a) Pengetahuan tidak luas hanya berkutat pengetalepaisas siswa saja.

b) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan denigaik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahaateri sehingga
diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa miskusikannya

c) Memerlukan waktu yang panjang

d) Mnurid yang nakal cenderung berbuat oHar.

Langkah-langkah metode pembelajaran Snowball Tmgvedalah sebagai

berikut :

a) Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan

b) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ngasiasing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi

c) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompokmgasing- masing,

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan alet kepada temannya.

18 Miftahul Huda,Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isuddét dan
Paradigmatj Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, h. 227-228.
7 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran hal.177.
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d) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lenkeatas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyamgkigri yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

e) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola deemgbar dari satu siswa ke
siswa yang lain selama * 15 menit.

f) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaanikdibekesempatan kepada
siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis d&lertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian.

g) Guru memberi kesimpulan

h) Evaluasi

) Penutup?®

b. Metode Pembelajaran Peta Konsep/ Mind map

Metode pembelajaran peta konsep / mind map dikegkaan sebagai
metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasdelui rangkaian
peta-peta. Salah satu penggagas metode ini adatghBuzan (2004). Untuk
membuat mind map menurut buzan, seseorang biasa@yalainya dengan
menulis gagaan utama di tengah halaman dan daulalsit ia bisa
membentangkan keselurug arah untuk menciptakancsemdiagram yang
terdiri dari kata kunci , frasa, konsep, fakta, d@mbar. Peta Konsep atau
disebut juga Mind Mapping atau Concept Mapping.ddetini dipopulerkan
oleh Tony Buzan, seorang ahli dan penulis produttibidang psikologi,

kretivitas dan pengembangan diri pada tahun 19 R@etapi aslinya metode

8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengardPkatan PAILKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatfektif, Menarik, Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2014, hal. 88.
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ini diciptakan oleh Gelb. Buzan menjelaskan baheta fkonsep atau mind
mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efeddif, secara harfiah yang
akan "memetakan” pikirai.

Sedangkan Porter dan Hernacki, menjelaskan bahwa kensep
merupakan metode mencatat secara menyeluruh daamhalaman. peta
konsep menggunakan pengingat-pengingat visual dasosk dalam suatu
pola dari ide-ide yang berkaitan. Peta konsep mhdarnya menggunakan
citravisual dan prasarana grafis lainnya yang merniiekesan pada otaR.

Sungguh beruntung metode mind map,, yang sudalukierbelama
hampir 40 tahun membantu anak mengatasi permasala¢lajar, secara
efektif, efisien, dan yang paling penting menyerhamng Mind map telah
membantu ratusan juta anak di dunia meraih niladakiik yang lebih baik
dengan usaha yang lebih sedikit dan prosesnya ygulp lebih
menyenangkan. Kalau belajar sudah menjadi kegidag menyenangkan,
seperti halnya saat mereka membaca komik ata gaimeanak-anak akan
termotivasi untuk belajar. Belajar tidak perlu dita-minta atau dimarahi
dahulu. Anak akan mampu belajar secara mandirh daak akan
memberikan prestasi yang membanggakan. Mind mapumgkinkan hal itu
terwujud?

Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasisg<onkret yang

mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggatbuiiiykan ke konsep-

'° Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT i@edia Pustaka Utama, 2010), hal.

?%bid.., hal. 15
*! Susanto Winduraylind Map Langkah Demi Langkah, hal.13
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konsep lain pada kategori yang sama. Agar pemahé&maadap peta konsep

lebih jelas, maka dahar (1989) yang dikutip olehm&m (2003),

mengemukakan ciri-ciri peta konsep atau karaktevistode Mind Map ini

sebagai berikuf?

1. Pata konsep atau pemetaan konsep adalah suatu wattak
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-propasisitu bidang
studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, bgilomatematika. Dengan
mengguanakan peta konsep, siswa dapat melihat goistardli itu lebih
jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bemaak

2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimenswt bidang studi.
Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-imgfauin proporsional
antara konsep-konsep.

3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang samaehartb ada konsep
yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yamng la

4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawahuskaisep yang lebih
inklusif, terbentuklah hirarki pada peta konsegééut.

Dari pendapat pengertian peta konsep di atas ahgpatpulkan bahwa
peta konsep adalah suatu teknik visual yang dapatyetaraskan proses
belajar dengan cara kerja alami otak yang menuaukide-ide atau
penggambaran pembelajaran dimulai dari konsep yemgn menuju konsep
yang khusus tanpa mengindahkan urutan atau top&siaa yang diingankan.

Dengan kata lain peta konsep adalah suatu cara talemnesebuah informasi

22 Trianto Ibnu Badar al-TabanyMendesain Model Pembelajaran Inovatif, Prodresifind
Konsektual(Jakarta:Prenamedia Group, 2015), hal.185-186
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yang digambarkan kedalam bentuk cabang-cabangapikiengan berbagai
imajinasi kreatif.

Peta konsep memegang peranan penting dalam bbkjarakna. Oleh
karena itu, setiap siswa hendaknya pandai menypsta konsep untuk
meyakinkan bahwa pada siswa itu telah berlangsunguk membuat peta
konsep, siswa dilatih untuk mengidentifikasi ide-klinci yang berhubungan
dengan suatu topik dan menyusun ide-ide tersedamdauatu pola logis.
Kadang-kadang peta konsep merupakan diagram hieteallang-kadang
peta konsep itu menfokus pada hubungan sebab-akieatberikan langkah
langkah dalam membuat peta konsep sebagai béfikut:

L angkah-langkah dalam membuat Peta Konsep

Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsigng melingkupi
sejumlah konsep.

Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep selen yang menunjang
ide utama.

Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atpumitak peta tersebut.
Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di sekgjilide utama yang
secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tergEmgan ide utama.

M acam-M acam Peta K onsep

Menurut Nur (2000), peta konsep ada empat macaitn;3/a

a. Pohon Jaringamgétwork treg¢

% Trianto Ibnu Badar al-TabanyMendesain Model Pembelajaran Inovatif, Prodresif,
dan KonsektualJakarta:Prenamedia Group, 2015), hal.186-187.
** Ibid, hal.187-190
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Ide-ide dibuat dalam pesergi empat, sedangkan &eadtata yang lain
dituliskan pada garis penghubung. Garis-garis ppeda konsep menunjukan
hubungan antara ide-ide itu. Kata-kata yang ditphda garis memberikan
hubungan antara konsep-konsep. Pada saat mengiskén suatu pohon
jaringan, tulislah topik itu dan daftarlah konsépma yang berkaitan dengan
konsep itu. Periksalah daftar dan mulai menempaitka atau konsep dalam
suatu susunan dari umum ke khusus. Cabangkan kgasg berkaitan itu
dari konsep utama dan berikan hubungannya pada-ggnis itu. Pohon
jaringan cocok digunakan untuk memvisualisasikafthbh berikut: (a)
menunjukan sebab akibat; (b) suatu hieraki; (c3@dar yang bercabang; dan
(d) istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digkem untuk menjelaskan
hubungan-hubungan.

b. Rantai Kejadiandvents chain

Nur (2000) mengemukakan, bahwa peta konsep ramjaidian dapat
digunakan untuk memberikan suatu urutan kejademrgKah-langkah dalam
suatu prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu pr@sdam membuat rantai
kejadian, pertama-tama temukan satu kejadian yamggawali rantai
tersebut. Kejadian ini disebut kejadian awal. Kdman, temukan kejadian
berikutnya dalam rantai itu dan lanjutkan sampaincapai suatu hasil.
Rantai kejadian cocok digunakan untuk memvisuakaashal-hal berikut :
(a) memberikah tahap-tahap suatu proses; (b) lénigkeykah suatu prosedur
linier; dan (c) suatu urutan kejadian.

c. Peta Konsep Siklugycle concept mgp
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Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tid@kghasilakan suatu
hasil final. Kejadian terakhir pada rantai itu m@eabungkan kembali ke
kejadian awal. Karena tidak ada hasil dan kejadtanakhir itu
menghubungkan kembalike kejadian awal, siklus ierulang dengan
sendirinya. Peta konsep siklus cocok diterapkatukunrmenunjukan
hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian beisie untuk
menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulangeula
d. Peta Konsep Laba-labspider comcept map
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk cuzabapat. Melakukan
curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu idéradersehingga dapat
memperolah sejumlah besar ide yang bercampur a@akyak ide, dan ini
berkaitan dengan ide sentral itu, namun belum tgri&s hubungannya satu
sama lain. Peta konsep laba-laba cocok digunakark unemvisualisasikan
hal-hal berikut : (a) tidak menurut hieraki; (b)X&gori yang tidak pararel; (c)
hasil curah pendapat.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Peta Konsep / Mind map

Kelebihan metod&ind Map

1. Mind mapterbukti mengatasi semua permasalahan belajar anak

2. Cara kerjanya sesuai dengan cara kerja alami osakisia

3. Mind map juga memungkinkan penggunanya melihat gambaran
keseluruhan sekaligus detil permasalahan padaysaat bersamaan. Ini

seperti membaca sebuah peta.
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4. Seperti halnya saat melihat sebuah peta perjal&itartidak akan bingung
menghubungkan antara rumah kita dengan tujuanig@eaja kita karena
semua jalan sudah “terhubung’. Begitu pula saa kitembaca mind
map®
Kekurangan:

1. Hanya siswa aktif yang terlibat.

2. Tidak sepenuhnya murid yang belajar.

C. Tinjauan Tentang Motivas Belajar Siswa
1. Pengertian Motivas Belajar Siswa

Motivasi berasal dari kata motif, diartikan sebagdaya upaya
yangmendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.midivasi dapat
diartikan sebagi daya yang telah menjadi aktif. titaenjadi aktif pada saat
tertentu,terutama bila kebutuhan untuk mencapaiatujsangat dirasakan
/mendesak.

Menurut M.C Donald, motivasi adalah perubahan eneidglam
diriseseorang yang ditandai dengan munculnya “ifgéldan didahului
dengan tanggapan adanya tujuan. Dari pengertiag gdemukakan M.C
Donald, mengandung tiga element penting .

a. Bahwa Motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu  manusia. Perkembnagan motiv&sinamembawa

beberapa perubahan energi di dalam sistem “ Newysoghgical” yang

% Susanto Windura, Mind Map Langkah Demi Langkah al,1Y-18
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ada pada organisme manusia. Karena menyangkubgiem energi
manusia ( walaupun motivasi itu muncul dari dalam thanusia),
penampakannya akan akan menyangkut kegiatan fesugia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa,” feelirgéksi seseorang.
Dalam hal inimotivasi relevan dengan persoalan ersgalan
kejiwaan,afeksi dan emosi yang dapat menentukgkamlaku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karean adanya tujuan.ndativasi dalam hal
ini sebenarnya respon dari suatu aksi, yakni tujuslotivasi memang
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculanniarena
terangsang/ terdorong oleh adanya unsure lain,dddal ini adalah
tujuan.tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatadiawa motivasi

itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan malgkan terjadinya

suatu perubahan energi yang ada pada manusia,ggahakan bergayut

dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, darejugsi, untuk kemudian
bertindak atau melakukan sesuatu. Semua didoraamgyadujuan, kebutuhan
dan keinginarf®

Dalam perkembangan selanjutnya motivasi secara umiapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu: 1) motivasi intrinsik, rBotivasi ektrinsik.

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yangabalr dari siswa sendiri

yang dapat mendorongnya melakukan tindakan bel@anasuk dalam

motivasi intrinsic siswa adalah perasaan menyemageri dan kebutuhannya

% sadirman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT.Raja Grafindo
Persada),hal 70-71.
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terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupasa depan siswa yang
bersangkutan. Adapun motivasi ektrinsik adalahdiaal keadaan yang dating
dari luar individu siswa yang juga mendoronya untn&akukan kegiatan
belajar, diantaranya adalah pujian,hadiah,perattasan tertib sekolah, suri
teladan orang tua,guru dan seterustiydamun motivasi dapat juga ditinjau
dari berbagai aspek.

Dalam pembelajaran metode buzz group yang dikegkasn adalah
motivasi bertanya dan motivasi untuk menggdbrimasi sehingga dapat
melakukan pemecahan masalah dan penajaman mateinildh letak
pentingnya seorang guru dalam memfasilitasi sisstdéngga diskusi belajar
ini dapat berjalan dengan baik dan mencapai sagarantepat.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sahmgmpengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatmanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari prkatik atanguatan yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasafzl dapat timbul karena
faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan bsithtdan dorongan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan fakstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kigiatan belajar yang
menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tewsetisebabkan oelh
rangsangan tertentu sehingga seseorang berkeingintuk melakukan

aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.

2" Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), B21-1
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Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internah deksternal pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan pemilisigkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yarglmiung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan segea@am belajar.
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikagbagai berikut : (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorordgn kebutuhan dalam
belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masandégppadanya penghargaan
dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menariknddbelajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga membitkek seorang siswa
dapat belajar dengan b&fk.

2. Fungs Motivas Belajar

Motivasi memiliki tiga fungsi, yakni:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai gema§ atau motor
yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag fi@ndak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuat@erbutatan yang
tak bermanfaat bagi tujuan itu. Seseorang yangl betwetul bertekad
menangdalam pertandingan, yang tak akan habisk&tumya dalam

main kartu,sebab tidak serasi dengan tujuan.

%8 Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukurannya Analis di Bidang Bitikan.
(Jakarta:Bumi Aksara, 2011) hal.23.
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Dalam bahasa sehari-hari  motivasi  dinyatakan  dengan

hasrat,keinginan, maksud, tekad, kemauan, dorondgeshutuhan,
kehendak,cita-cita, keharusan, kesediaan, dan aielyag’
Dengan mengetahui motivasi tersebut diharapkan quenggunakan
strategi yang bervariasi, sehingga siswa akan lebpat merespon apa
yang disampaikan oleh guru di dalam kelas, dan addnindar dari sifat
kejenuhan.
Macam-Macam Motivas

Berbicara tentang macam motivas ini dapat dilinat erbagai sudut
pandang. Dengan demikina, motivasi atau motif-m@ng aktif itu sangat
bervariasi.
Motivasi dilihat dari bentuknya
Motif-motif bawahan: yang dimaksud dengan motif bhan adalah motif
yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada perdipelajari. Sebagia
contoh misalnya: dorongan untuk makan,dorongankuntinum, dorongan
untuk bekerja,untuk beristirahat,dorongan seksuaMotif —motif ini
seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan aec biologis relevan
dengan ini, maka Arden N. Frandsen memberi istjiatis psychological
drivers.
Motif- motif yang dipelajari : Maksudnya motif-mbétyang timbul karenam
dipelajari . sebagai contoh : dorongan untuk belajaatu cabang ilmu

pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu iidaksyarakat. Motif-

2 sardiman|nteraksi...., hal.84-87.
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motif ini seringkali disebut dengan motif-motif ygardisyaratkan secara
social. Sebab manusia hidup dalam lingkungan dosidgngan sesame
manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbenkuindsen mengistilahkan
dengan Affiliative needs. Sebab justru dengan kepumn berhubungan,
kerjasama di dalam masyarakat tercapailah suatuakep diri. Sehingga
manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ramah,katife membina
hubungan baik dengan sesame, apalagi orang tugutan Dalam kegiatan
belajar- mengajar, hal ini dapat membantu dalarhaisgencapai porestasi.
Disamping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jeatif itu.

Cognitive motives : motif ini  menunjuk pada gejalatrinsic, yakni
menyangkut kepuasan indivual. Kepuasan individaelgyberada di dalam
diri manusia dan biasanya berwujud proses dan groaental. Jenis motif
seperti ini adalah sangat primer dalam kegiataajdretli sekolah, terutama
yang berkaitan dengan pengembangan intelektual.

Self- expression Penampilan diri adalah sebagian dari perilakunuse.
Yang penting kebutuhan indifidu itu tidak sekedahu mengapa dan
bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga mamponbuoat suatu kejadian.
Untuk ini memang diperlukan kreativitas, penuh imegi. Jadi dalam hal ini
seseorang itu ada keinginan untuk aktualisasi.

Self-enhancemenMelalui aktualisasi diri dan pengembangan kompsten
akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketamgdan kemajuan diri

ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap irdliviDalam belajar dapat
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diciptakan suasana kompetensi yang sehat bagi diddk untuk mencapai
suatu prestasi.

Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth anquis

Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnyabkiihan untuk minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhask ustirahatini sesuai
dengan jenis Physiological drives dari Frandseetetelah disinggung di
depan.

Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis rhoini antara lain
:dorongan untuk membalas, untuk berusahauntuk membdelasnya
motivasi jenis ini timbul karena rangsangan daat lu

Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut ketuan untuk melakukan
manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini maul karena dorongan
untuk menghadapi dunia luar secara efektif.

Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa para ahli yang menggolongkan jenisvasotitu menjadi dua
jenis yakni motivasi jamaniah dan motivasi rohahiyaYang termasuk
motivasi jasmaniyah seperti misalnya : refleksiimstotomatis, nafsu.
Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adatéahakan. Soal kemauan
itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui émpamen.

Momen timbulnya alasan

Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giatiberlah raga untuk
menghadapi suatu porseni di sekolahnya, tetapia-tiifa disuruh ibunya

untuk mengantarkan seseorang tamu membeli kicena tamu itu kembali
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ke jakarta. Kemudian mengantarkan tamu tersebuan&al ini si pemuda

tadi timbul alasan baru untuk melakukan suatu kagia ( kegiatan

mengantar). Alasan baru untuk menghormat tamu ratangkin keingianan

untuk tidak mengecewakan ibunya.

Momen memilih

Momen memilih, maksudnya dalam keadaan pada wallu adternative-

alternatif yang mengakibatkan persaingan diansdternative atau alasan-

alasan itu. Kemudian seseorang menimbang- nimbalagi berbagai al-

ternatif yang akan dikerjakan.

Momen putusan

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudahgbteatu akan berakhir

dengan dipilihnya satu al-ternatif yang dipilihlafi yang menjadi putusan

untuk dikerjakan.

Momen terbentuknya kemauan

Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusak dikierjakan maka

timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bdaiin melaksanakan

putusan itu. Setelah kita mengetahui berbagai maestang macam atau

jenis motivasi, agar dapat memahami motivasi seo@rdalam tentunya kita

harus mengetahui juga fungsi dari motivasi.

Beberapa Cara Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, Gurandaknya berusaha

denagan berbagai cara. Berikut ini ada beberagaurduk membangkitakan

motivasi siwa guru hendaknya berusaha dengan harlcaga. Berikut ada
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beberapa membangkitkan motivasi ektrinsik dalamumn@uhkan motivasi
intrinsik.

. Kompetisi ( persaingan ) : Guru berusaha menciptgersaingan diantara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarbgajsaha memperbaiki
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dargatasi prestsi orang lain.
. Pace making ( membuat tujuan sementara atau degatja awal kegiatan
belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulumyam@paikan kepada
siswa TIK yang akan dicapai sehingga dengan demikiawa berusaha
untuk mencapai TIK tersebut.

. Tujuan yang jelas: motif mendorong individu untakncapai tujuan.

Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan indiviyang bersangkutan dan
makin besar pula motivasi dalam melakukan perbuatan

. Kesempurnaan untuk sukses : kesuksesan dapat mékambrasa puas,
kesenangan, dan kepercayaan terhadap diri sesddgngkan keagagalan
akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demifiano hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untukhmrmrikses dengan
usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru.

. Minat yang besar : motif akan timbul jika individuemiliki minat yang
besar.

Mengadakan penilain atau tes: pada umumnya sisaa belajar dengan
nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyatabahwa siwa yang tidak
belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi, bilamengatakan bahwa lusa

akan diadakan ulangan lisan, barulah siswa giajdredengan menghafal
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agar ia mendapat nilai yang baik, angka atau rtilamerupakan motivasi
yang kuat bagi sisw¥.

Strategi utama dalam membangkitkan motivasi belgmswa pada
dasarnya terletak pada guru atau pengajar itu seiienurut Mckeachie
(1986), kemampuan guru menjadikan dirinya model gyamampu
membangkitkan motivasi siswa merupakan aset utat@ndmembangkitkan
motivasi.

Oleh karena itu, seseorang guru sudah seharusmgeméangkan
beberapa jenis kualitas berikut agar dapat bempekaf sebagai motivator.
Meningkatkan kemampuan yang dapat menampilkanyasagn bahan atau
pengetahuan. Untuk itu, ia harus banyak belajan tdeaus belajar melalui
berbagai media yang dan sumber yang terkait debgingnya. Seorang
guru yang ahli dibidangnya tidaklah berarti bebas kesalahan, kekurangan,
kekeliruan. Sama sekali tidak. Namun, janganlah psamfrekuensi
kekhilafannya sangat menonjol dalam interaksi danpgeserta didiknya.
Janganlah sering terdengar jawaban, “Maaf sayak titkhu” ketika
berhadapan dengan pertanyaan yang diajukan ole#rtpedidik. Hal ini
melemahkan kepercayaan mereka terhadap sang guru.

Menunjukkan sikap memahami secara mendalam tgohpdsasaan dan
pengalaman peserta didik, khususnya yang menyarkgemahan maupun
kekurangan dalam sikap dan kemampuan akademisp Siaikian bukan

berarti bahwa guru menyutujui kekurangan atau pepgngan sikap dan

30

%0 Uzer Usman, Menjadi Guru Proses, (Bandung: PT.d&eRosdakarya, 2000), hal. 29-
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tingkah laku yang ditunjukkan murid. Akan tetapndan sikap empati, guru
mengharapkan perubahan dalam “kesempatan kedug’rgasih ia berikan
kepada peserta didik.
. Menunjukkan semangat mencintai bidang studi yaggldiinya. Guru —guru
“cadangan” yang mengajar dengan kualitas “ kurarngnguasai materi
pengajaran cenderung melemahkan semangat belagntgédidiknya.
. Memberikan penjelasan terhadap hal-hal yang masitkabur” atau
kurangjelas, dengan bahasa dan sikap yang dapaingerti. Tugas ini
menyangkut penjelasan yang baik tentang materijgpata dan mengenai
srategi belajar untuk memperoleh angka yang Haik.
Disamping cara-cara membangkitakan motivasi djages.ada

bentuk motivasi yang lain yang digunakan oleh gyuna mempertahankan
minat anak didik terhadap bahan pelajaran yangrididoe Bentuk-bentuk
motivasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
. Memberi Angka

Angka yang dimaksud adalah simbol atau nilai tasil aktivitas
belajar siswa. Angka yang diberikan kepada sedisypa biasanya bervariasi
sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh @il penilaian guru.
Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikaigsangan kepada
siswa untuk memperatahankan atau bahkan lebih kekan prestasi
belajar mereka. Angka ini terdapat dalam buku reggmuai dengan jumlah

mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

31 samuel SidjabalVlenjadi Guru ProfesionalBandung: 1993), hal.109- 112.
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Angka atau nilai yang baik memberiakn motivasi kkgpaiswa untuk
belajar. Apabila angka yang diperoleh anak didikHdinggi dari anak didik
lainnya, maka anak didik cenderungng untuk mempanigannya. Namun
guru sebaiknya berhati-hati dalam memberikan angkgerbagai
pertimbangan tentu terlebih dahulu diperhatiakatilkah hasil yang dicapai
siswa itu atas usahanya sendiri. Siapa tahu blo#sihusahanya, tetapi hasil
menyontek pekerjaan temannya. Disini kearifan gufiluntut agar
memberikan penilaian tidak sembarangan, sehingtgk tmerugikan siswa
yang benar-benar belajar. Bila tidak, maka siswsaszekecewa atas sikap
guru dan kemungkinan besar guru akan dibenci oiglvasyang merasa
dirugikan. Akhirnya, umpan balik yang diharapkami daiswa yang merasa

dirugikan itu tidak terjadi.

. Hadiah

Hadiah adalah memberikan kepada orang lain selpmymjhargaan atau
kenang-kenangan / cinderamata. Hadiah yang danigkein pemberi. Atu
biasa disesuaikan dengan prestasi yang dicapiaisalseorang. Penerima
hadiah tidak tergantung dari jabatan, profesi daa seseorang. Semua orang
berhak meneriam hadiah diri motif-motif tertentu.adthh dapatjuga
dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah setlmikian. Karena hadiah
untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menaaij beorang yang tidak
senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekegebig. Sebagai contoh
hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik gkimn tidak akan

menarik bagi seorang siswa yang tidak memiliki bakenggambar.
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c. Saingan/kompetisi

f.

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagaya natdivasi untuk
mendorong belajar siswa. Memang unsur persaingan banyak
dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangetapi juga sangat
baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan bekifawva.

Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasaktingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekeras dengan
mempertahankan harga diri, adalah sebagai salahbsatuk motivasi yang
cukup penting. Seseorang akan berusaha dengamapedgenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harggali Penyelesaian
tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dara fthrig begitu juga
untuk siswa si subjek belajar. Para siswa akamjdretlengan keras bisa jadi
karena harga dirinya.

Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalu mengetatan ada ulangan.
Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakativasi. Tetapi yang
harus diingat pleh guru, adalah jangan terlalunge(misalnya setiap hari)
karena bisa membosankan dan bersifat rutinitisaf@dlal ini guru harus juga
terbuka, maksudnya kalau akan ukangan harus diberedn kepada
siswanya.

Mengetahui hasil
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Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalgadikemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakengetahaui bahwa
grafik hasil belajar meningkt, maka ada motivasigdiri siswa untuk terus
belajar, dengan suatu harapan hasilnya tersu meating
. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil mesaikln tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalamtuk reinforcement yang
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang b&leh karena itu, supaya
pujian ini merupakan motibasi, pemberiannya hagpatt Dengan pujian
yang tepat akan menumpuk suasana yang menyenadgkamempertinggi

gairah belajar serta sekaligus akan membangkhkaga diri.

. Hukuman

Hukuman secarareinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motiv&deh karena itu guru harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesenjgngda maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingaksegala sesuatu kegiatan
tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti padadak didik itu memamg
ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah baramg thasilnya akan lebih
baik.

Minat
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Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi saegdthubungannya
dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutubegitu juga minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat nsitixeng pokok. Proses
belajar itu akan berjalan dengan lancar kalau w@isedengan minat.
Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitk@nghn cara-cara sebagai
berikiut :

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.

k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olisiwva, akan merupakan
alat motivasi yang sangat penting. Sebab denganam&mi tujuan yang
harus dicapai, karena dirasa sangat berguan dagummgkan, maka akan
timbul gairah untuk terus belajr.

Disamping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana dianadi atas, sudah
tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa damt#n. Hanya yang
penting bagi guru adanya bermacam-macam motivasi dapat
dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkasil tbelajar yang
bermakna. Mungkin pada mulanya, karena ada seghatiuk motivasi)

siswa itu rajin belajar, tetapi guru harus mampudamjatkan dari tahap rajin

%2 sadirman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar MenggjéJakarta: Rajawali Pers,
2012),hal.91-95
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itu diarahkan menjadi kegiatan belajar yang berragkehingga hasilnya pun
akan bermakna lagi bagi kehidupan si subjek belajar

D. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Segjarah Kebudayaan Idam (SK1)
1. Pengertian SKI

Sejarah secara etimologi berasal dari bahasa Aakbyajaraif
yang berarti pohon. Kemudian berkembang lagi yaagar, silsilah,
asal-usul atau riwaydt. Pengertian sejarah pada dasarnya memberikan
arti objektif tentang masa lampau, dan hendaknfgndmi sebagai suatu
aktualitas atau sebagai peristiwa itu sendiri.

Dari pengertian diatas dapat dirumuskan bahwaseajdirah adalah
peristiva atau kejadian masa lampau pada diri iddiatau masyarakat
untuk mencapai kebenaran suatu penjelasan tentbaf)-sebab dan asal-
usul segala sesuatu, suatu pengetahuan yang mandiatang
bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwa ituderja

Secara bahasa, Kata “kebudayaan” berasal darshadansekerta
“budhayah, ialah bentuk jamak daribudhi’ yang berarti “budi” atau
“akal’. Demikian, kebudayaan itu dapat diartikanalthal yang
bersangkutan dengan budi dan akRalSecara umum kebudayaan adalah
istilah untuk segala hasil karya manusia yang binka dengan
pengungkapan bentuk. Lalu kebudayaan atau peragabgndipengaruhi

oleh nilai-nilai Islam disebut kebudayaan atau geban Islam. Jadi

% Fadil SJPasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejapébgyakarta:UIN-
Malang Press, 2008), hal. 1.
**Ibid..,hal.12.
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Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiva masaalarspbagai hasil
karya manusia yang dipengaruhi oleh nilai-nilaahs]

Sejarah kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah atau hikmah dari sejarah Islam,afaelani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenral,dostaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk menigangkan
Kebudaayaaan dan peradaban Islam paada masa kimaia yang akan
datang.

. Ruang lingkup SKI

Sejarah kebudayaaan Islam di Madrasah Aliyah mé&eaipaalah
satu mata pelajaran yang menelaah tentang asaljpetkembangan,
peranan kebudayaan atau peradaban Islam di mapadamulai sejarah
Nabi, Khulafaurrasyidin, Bani Umayyah dan Bani Atyiah. Secara
substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan makmiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kunmhengenal,
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaaan Islam yargandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk atiél kecerdasan,
membentuk sikap, watak dan kepribadian pesert&.didi
. Tujuan mempelagjari Sejarah Kebudayaan |Islam

Kita telah mengetahui bahwa sejarah kebudayaam Isldalah
suatu ilmu pengetahuan yang melukiskan tentang epdskngan
kebudayaan Islam sejak zaman dahulu hingga sekdratedjamnya telah

memberikan gambaran kepada kita tentang maju mopdueebudayaan
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Islam pada setiap zaman dan bangsa di mana maayadsi&m berada.

Dengan demikian, maka mempelajari Sejarah Kebudayakam itu

penting sekali

Diantar tujuan mempelajari Sejarah Kebudayan Islatara lain:

a. Untuk menyelidiki dan mengetahui sejauh mana keamayang telah
dicapai oleh Umat Islam terdahulu dalam lapangaadadban.

b. Untuk mengetahui perkembangaan kebudayaan Islarbehagai
Negara, terutama Negara-negara Islam.

c. Untuk mengetahui fakta yang pernah terjadi di nialsa

d. Dengan mempelajari sejarah kebudayaan Islam kpatdaengambil
ibrahnya (hikmah) dipakai sebagai contoh atau &ladyuna
membentuk sikap>
ltulah diantara tujuan mempelajari sejarah kebudayslam.

E. Tinjauan tentang Guru SKI dalam menerapkan Strategi Buzz group
menggunakan metode pembelajaran dalam membngkitkan motivasi
siswa

Strategi buzz group adalah strategi yang di dalamitsrdapat
kelompok-kelompok kecil yang masing-masing kelompok terdiari 3-6
orang dan masing-masing kelompok menujuk satu oamgk melaporkan
hasil diskusinya kepada sidang kelompbk.

Di dalam strategi ini guru meminta siswa memberitelompok-

kelompok yang terdiri dari 3-6 siswa pada matefajran. Setiap kelompok

*Arief Furchan Transformasi Pendidikan Islam di Indonesjogyakarta : Gama Media,
2004), hal. 64.
% Surjadi, membuat siswa aktif, ( Bandung: Mandajuy989), hal.34
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menetapkan anggota untuk mendaftar semua gagasannyancul dalam
kelompok kecil ikut berpartisipasi dalam menciptaksuasana kelas yang
hidup3’

Dalam mengimplemetasikan strategi pembelajaraedilkan metode
pembelajaran. Strategi menunjuk pada sebuah peramcauntuk mencapai
sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dagabakian untuk
melasanakan strategi.

Guru dalam metode buzz group sebagai fasilitattandgpembelajaran.
Siswa diberi keleluasaan sepenuhnya dalam memetahkaalah dengan
cara mengggali imajinasi kemudian melakukan ikraalam kelompok
maupun keluar kelompok, terakhir guru melakukarmeksf ini diharapkan
agar kesimpulan diperoleh oleh siswa tidak keliru

Motivasi adalah daya upaya yang mendorong untulakukan
sesuatu. Jadi motivasi dapat diartikan sebagai dgygya yang telah
menjadi aktif.

Namun pada intinya bahwa motivasi adalah kondsskghogis
yang mendorong untuk melakukan sesuatu.dalam leegidtelajar,
motivasi juga dikatakan keseluruhan daya penggéralalam diri siswa
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan menabah kegiatan
belajar. Sehingga diharapkan tujuan dapat tercdgdam kegiatan belajar
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yatak ti mempunyai

motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakuktivitas belajar .

37 Tritanto,Model-Model Pembelajaranhal.122.
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=

I

NO Judul Fokus penelitian | Hasil penélitian Relevansi
penelitian dengan
penelitian ini

Peran Strategi 1. Bagaimana | 1. peran metode Keterkaitan

Buzz Group pelaksanaan buzz  group judul penelitian

Dalam metode Buzz dalam tersebut denga

Membangkitkan Group? membangkitk | penelitian yang

Motivasi . Bagaimana an motivasi akan  peneliti

Belajar Motivasi adalah siswalakukan adalah

Siswa Pada Belajar dapat lebih sama-sama

Mata Pelajaran siswa? kreatif =~ dan| membahas

Sejarah . Bagaimana inofatif tentang strateg

Kebudayaan peran metod¢  dengan buzz group

Islam DI Mi buzz  group diadakannya | namun

Islamiayah dalam pembelajaran| penelitian

Kebomlati membangkitk yang bersifat tersebut

Plumpang an motivasi PAKEM ( | mengarah

Tuban  Tahun belajar pembelajaran| kepada pera

Pelajaran siswa?. aktif  kreatif| strategi  buzz

2008/2009 dan group untuk

menyenangka membangkitkan

Oleh Imam n) motivasi belajar

Sya’roni siswa.

(2008) sedangkan
penelitian yang
akan  peneliti
lakuakan adala
penerapan
strategi  buzz
group
menggunakan
merode
pembelajaran
untuk
membangkitkan
motivasi belajar
siswa.

Penerapan . Apakah 1. Dapat Keterkaitan

Strategi dengan dijelaskan judul penelitian

Pembelajaran penerapan bahwa tersebut denga

Buzz Group Strategi melalui penelitian yang

Untuk Pembelajaran strategi akan  peneliti

Meningkatkan Buzz Group pembelajaran| lakukan adalakl

Motivasi dapat Buzz Group| sama-sama

=)
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Belajar meningkatkan dapat membahas
Pendidikan motivasi meningkatkan tentang stratedi
Agama Islam belajar motivasi buzz group
materi Pendidikan belajar siswa.| dalam
meneladani Agama Islam| 2. Motivasi membangkitkan
perilaku materi belajar motivasi belajar
taubatnya Nabij Meneladani sebelum siswa  namur
Adam Siswa Perilaku tindakan dalam
Kelas IV SDN Taubatnya diperoleh penelitian  ini
001 Benteng Nabi Adam rata-rata menggunakan
Hulu siswa kelas persentase | jenis penelitian
Kecamatan IV SDN 001 39.5%. Siklus tindakan kelas
Mempura Benteng |  meningkat| sedangkan
Kabupaten Hulu dengan penilitian yang
Siak. Kecamatan perolehan akan  peneliti
Mempura rata- rata lakukan
Oleh Kabupaten persentase | menggunakan
Desniwati Siak? 54.8%. Siklus jenis penelitian
(2012) Il kualitatif
memperoleh | deskriptif.
rata-rata
persentase
69.5%.
Sedangkan
pada siklus Ill
motivasi
belajar siswa
memperoleh
rata-rata
persentase
77.6%.
Implementasi . Bagaimana . Implementasi| Keterkaitan
Strategi  Buzz pelaksanaan strategi buzz judul penelitian
Group dalam atrategi  buzz group sangatini dengan
membangkitkan group siswa X- membantu penelitian yang
motivasi belajar 7 di SMAN 3 dalam akan  peneliti
siswa pada  Sidoarjo? meningkatkan laksanakan
bidang studi 2. Bagaimana motivasi yaitu sama -
PAI di SMAN 3 motivasi belajar siswa sama
SIDOARJO belajar siswag sehingga membahas
X-7 di SMAN mampu tentang strateqi
Oleh:  Ariyani 3 Sidoarjo? mengembang| buzz group
Azizah (2010) . Bagaimana kan citra| dalam
implementasi siswa membangkitkan
strategi  buzz menjadi aktif motivasi siswa
group dalam , kreatif | namun mata
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meningkatkan
motivasi
belajar siswa
kelas X-7 di
SMAN 3
Sidoarjo?

cakap,
tanggap.

pelajaran dalan
penelitian ini

berbeda dengan

penelitian yang
akan penliti
laksanakan.
Peneliti meniliti
dalam pelajarar
Sejarah
kebudayaan
islam sedanga
judul penelitian
ini meniliti
PAL.

L

=}
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G. Paradigma Penelitian

Gambar :Bagan penerapan strategi Buzz Group menggunakan metode
pembelajaran dalam membangkitkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran SK1

Gambar.1

PENERAPAN STRATEGI BUZZ
GROUP DALAM MEMBANGKITKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN SKI

PENERAPAN STRATEGI BUZZ
GROUP MENGGUNAKAN
METODA PEMBELAJARAN

METODE SNAWBALL METODE MIND MAP
THROWING

MEMBANGKITKAN

MOTIVASI BELAJAR

SISWA PADA MATA
PELAJARAN SKI




